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ABSTRAK 

 

Teknologi juga merambah ke bidang peternakan dikarenakan peternakan 

merupakan bisnis yang berkembang dengan sangat pesat serta memiliki 

permintaan yang cukup tinggi terkhusus beternak unggas seperti ayam 

broiler,Akan tetapi masih ada peternakan ayam yang masih menggunakan proses 

timbang yang manual pada saat proses panen dimana timbangan manual 

merupakan jenis timbangan dengan sistem pegas dimana bekerja secara mekanis. 

Kekurangan lainnya dari timbangan manual ini terletak pada garis-garis penanda 

yang ada ditimbangan, sering kali terlalu kecil dan rapat, sehingga beberapa orang 

mengeluh kesulitan untuk membaca hasil akhirnya. Maka dari itu perlu adanya 

sistem yang menunjang untuk memonitoring timbangan agar lebih mudah untuk 

menghitung berat ayam dengan secara otomatis, efektif dan dengan akurasai yang 

cukup baik untuk memudahkan para peternak. Teknologi tersebut adalah 

teknologi yang berbasis Internet Of Things (IoT). Dalam Konteks lain, monitoring 

juga dapat didefinisikan sebagai langkah untuk mengevaluasi apakah kegiatan 

yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, 

mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung dapat diatasi, melakukan 

penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang digunakan sudah tepat untuk 

mencapai tujuan,Website yang juga dapat disebut sebagai site web. 

 

Kata kunci: Peternak,timbangan digital,website  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Banyaknya perusahaan yang mengembangkan sebuah sistem yang 

membantu pekerjaan dan kegiatan manusia sehari-hari. Dalam teknologi 

elektronika maupun komputer, salah satunya menggunakan mikrokontroler. 

Pada kemajuan prangkat mikrokontroler adalah suatu sistem yang dapat 

mengendalikan yang terhubung dangan Mikrokontor juga dapat dirasakan 

karena adanya suatu sistem yang dimana kita dapat mengendalikan suatu 

sistem elektronika yang terhubung dengan mikrokontroler [1] 

Perkembangan Dalam perangkat mikrokontroler juga dapat dirasakan 

dengan adanya suatu sistem yang dimana kita dapat mengendalikan suatu 

sistem elektronikaa yang terhubung dengan mikrokontroler pastinya. 

Teknologi tersebut adalah teknologi yang berbasis Internet Of Things (IoT). 

Internet Of Things (IoT) adalah suatu sistem yang dapat berkomunikasi 

antara satu sama lain melalui jaringan internet. Teknologi ini memungkinkan 

kita dapat mengendalikan kita untuk dengan mudah mengendalikan perangkat 

teknologi dimanapun dan kapanpun selama terhubung dengan internet.[2] 

Teknologi juga merambah ke bidang peternakan dikarenakan 

peternakan merupakan bisnis yang berkembang dengan sangat pesat serta 

memiliki permintaan yang cukup tinggi terkhusus beternak unggas seperti 

ayam broiler. Peternakan unggas mencakup semua proses pemeliharaan 
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unggas untuk keperluan pangan yaitu ayam pedaging.  Selama 50 tahun 

terakhir, produksi ayam diseluruh dunia telah mengalami pertumbuhan yang 

signifikan untuk memenuhi permintaan konsumen global saat ini.  Tidak 

dapat dipungkiri bahwa unggas, termasuk ayam, telah mendominasi daging di 

Indonesia dan  juga beberapa negara besar lainnya. Dan ayam telah menjadi 

konsumsi hewani yang paling banyak diminati oleh masyarakat saat ini. 

Produksi ayam ras pedaging di Indonesia sebanyak 3,43 juta ton pada 2021. 

Jumlah ini naik 6,43%. Dan petelur di Kota Tegal. Untuk memenuhi 

kebutuhan ternaknya yang berjumlah sekitar 1.200 ekor, dibutuhkan 110 

kilogram atau dua sak pakan lebih per hari[2].  

Akan tetapi masih ada peternakan ayam yang masih menggunakan 

proses timbang yang manual pada saat proses panen  dimana timbangan 

manual merupakan jenis timbangan dengan sistem pegas dimana bekerja 

secara mekanis. Kekurangan lainnya dari timbangan manual ini terletak pada 

garis-garis penanda yang ada ditimbangan, sering kali terlalu kecil dan rapat, 

sehingga beberapa orang mengeluh kesulitan untuk membaca hasil akhirnya. 

Maka dari itu perlu adanya sistem yang menunjang untuk 

memonitoring timbangan  agar lebih mudah untuk menghitung berat ayam 

dengan secara otomatis, efektif dan dengan  akurasai yang cukup baik untuk  

memudahkan para peternak.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari tugas akhir ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana mengimplementasikan monitoring berat ayam Broiler pasca 

panen untuk membantu peternak dalam proses timbang   ayam Broiler 

menggunakan aplikasi website ? 

2. Bagaimana mengimplementasikan IoT pada Ayam Broiler membantu 

mengkontrol berat Ayam  Broiler media menggunakan aplikasi website ? 

 

1.3 Perbatasan Masalah 

Batasan masalah dari tugas akhir ini sebagai berikut  :  

1. Sistem monitoring yang menampilkan visualisasi data yang didapat dari 

sensor.  

2. Perangkat yang difokuskan untuk menimbang ayam boiler Menggunakan 

digital. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat  

1.4.1. Tujuan 

Membantu Perternak Memperoleh Informasi Akurat kondisi berat 

Panen Ayam bisa sesuai dengan Kondisi Optimal 

1.4.2. Manfaat 

1.4.2.1.  Bagi Mahasiswa 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi Mahasiswa 

tentang Internet Of Thing. 
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2. Menerapkan ilmupe pengetahuan selama menempuh 

Pendidikan di Politeknik Harapan Bersama. 

1.4.2.2. Bagi Politeknik Harapan Bersama 

1. Menambah pustaka tentang Internet Of Thing 

2. Untuk media pembelajaran dan menambah pengetahuan 

dalam perkembangan Teknologi 

1.4.2.3. Bagi Peternak 

1. Membantu Peternak dalam Proses Monitoring 

2. Efisiensi waktu dan tenaga kerja bagi peternak Ayam 

 

1.5  Sistematik Penulisan Laporan 

Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari enam bab, yang masing-

masing bab diuraikan dengan perincian sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang penelitian terkait mengungkapkan 

penelitian-penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan 

dilakukan, landasan teoriu membahas teori-teori tentang kajian 

yang diteliti.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang langkah-langkah atau tahapan 

perencanaan dengan bantuan beberapa metode, teknik, alat 

(tools) yang digunakan seperti Prosedur Penelitian, metode 

pengumpulan data serta tempat dan waktu pelaksanaan 

penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menguraikan analisis semua permasalahan yang 

ada, dimana masalah-masalah yang muncul akan diselesaikan 

melalui penelitian. Pada bab ini juga dilaporkan secara detail 

rancangan terhadap penelitian yang dilakukan.  

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang didapatkan 

dari penelitian yang dilakukan. Deskripsi  hasil penelitian dapat 

diwujudkan dalam bentuk teori/model, perangkat lunak, grafik, 

atau bentu-bentuk lain yang representative.  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

Bagian ini bersisi tentang Kesimpulan merupakan 

pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian 

dan pembahasan. Sedangkan saran dibuat berdasarkan 

pengalaman dan pertimbangan peneliti. Saran juga harus secara 

langsung terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
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LAMPIRAN 

Bagian ini merupakan dokumen tambahan yang 

ditambahkan (dilampirkan) ke dokumen utama.  

                                                                                                                                                                                                                           



 

 

7 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penilitian Terkait 

Penelitian ini bertujuan membuat alat pendeteksi Timbangan 

digital seperti halnya pada penelitian yang menjadi referensi dari 

penelitian ini, beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi referensi 

antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Junior sandoro saputra dan 

Siswanto “ Prototype sistem Monitoring suhu dan kelembaban pada 

kendang ayam Broiler berbasis Inteternet Of Things”(2020). Untuk 

membuat aplikasi ini alat yang dibutuhkan yaitu aplikasi arduino blynk 

untuk software dan alat yang dibutuhkan mikrokontroler esp8266 

NodeMCU untuk input lalu untuk output menggunakan lampu dan kipas, 

module solid staterelay. Dimana mikrokontroler inimengirimkan data 

tersebut ke server blynk cloud melalui jaringan internetvia wifi [3]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Try Hadyanto dan Muhammad 

Faishol Amrullah“Sistem Monitoring suhu dan kelembaban pada kadang 

ayam broiler Broiler Berbasis Internet Of Things”(2022). penelitian ini 

yaitu setelah dilakukannya pengujian dan analisa pada alat sistem 

monitoring suhu dan kelembaban pada kadang anak ayam boiler berbasis 

Internet Of Things dan relay dapat memberikan respon sesuai kondisi suhu 

yang terjadi dan saat terjadi pemadaman listrik alat ini tidak dapat bekerja 
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karena sumber tenaga alat ini adalah listrik dari PLN. Serta kami belum 

menyiapkan sumber tenaga cadangan untuk mengantisipasi jika terjadi 

pemadaman listrik [4]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wira indani, et.al.” Timbangan 

Digital Buah Kelapa Sawit Berbasis Internet Of Things IoT(2022). Sistem 

sebuah alat yang dimana alat tersebut merupakan timbangan digital 

menggunakan load cell berbasis Arduino Uno denagn tampilan pada LCD 

dan kemampuan menyimpan data. Dari penelitian tersebut terdapat 

kekurangan yaitu alat yang dirancang tidak bisa memonitoring hasil 

penimbangan yang telah dilakukan secara jarak jauh [5]. 

Penelitian ini dilakukan oleh Yohanes Dhimas et.al ” sistem iot 

timbangan digital menggunakan sensor load cell di ud (2019). Pangrukti 

tani. Berdasarkan uraian permasalah diatas muka dibutuhkan suatu  alat 

bantu yang bisa menyelesaikan masalah, yaitu timbangan digital 

menggunakan mikrokontroler ATMega 2560 sebagai pusat pengendalian 

sistem dan pengolahan data, sensor beban load kecil sebagai pendeteksi 

beban, modulxwifi esp8266 sebagai pengiriman data sensor menggunakan 

jaringan internet/wifi dan ditampilkan ke dalam zwebsite. Berdasarkan 

hasil penelitian diatas, maka diambil topik tugas akhir dengan judul 

“Sistem IoT Timbangan Digital Menggunakan Sensor Load Cell Di UD. 

Pangrukti Tani”[6]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Raden Raden Galih Pramanada, 

et.al (2020)” Rancang Bangun Sistem Penghitung Jumlah Orang Melewati 
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Pintu Menggunakan Sensor  Infrared Dan Klasifikasi Baye”. 

Dalam sensor ini sudah terdapat transmiter dan receiver yang dikemas 

menjadi satu. Deteksi jarak dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Sensor 

ini dapat digunakan untuk membuat otomasi seperti. Perangkat 

penghitung. Lebar tubuh manusia digunakan untuk mengetahui sensor 

mana saja yang terhalangi oleh manusia yang melewati pintu dengan lebar 

bahu pria antara 37,90 cm -47,90 cm dan wanita antara 41,15 cm – 58,20 

cm[7] . 

 Wisjhnuadji Arsanto Narendro dan Pribadi Wicaksono (2021).  

“Sistem Sortir Barang Otomatis Berbasis Arduino dengan Sensor Warna 

dan Monitoring via Android”. Infrared (IR) detektor atau sensor infra 

merah merupakan komponen elektronika yang dapat mengidentifikasi 

cahaya infra merah (infrared, IR). Sensor infra merah saat ini ada yang 

dibuat khusus dalam satu modul dan dinamakan sebagai IR Detector 

Photomodules [8].  

 Ahmad Rafli,et.al. (2019) ” Sistem Monitoring Perhitungan Barang 

Otomatis Berbasis Internet Of Things”. maka dari itu peneliti 

mengembangkan di bidang industri untuk mewujudkan industri 4.0, 

dengan memakai NodeMCU yang terhubung sensor infrared, yang 

dikoneksikan dengan internet melalui ESP8266, pengiriman data melalui 

IoT ini mempercepat perhitungan dan penginputan barang secara otomatis 

yang dikerjakan oleh sensor, data yang sudah diinput akan masuk ke 

database MySQL [9]. 
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 Ardi Susanto dan Riszki Wijayatun Pratiwi (2020).“alat kendali 

perangkat ruangan otomatis dengan sistem penghitung menggunakan 

sensor infrared berbasis arduino”. Sistem kerja yang dirancang denngan 

cara menghitung banyaknya orang yang masuk ke dalam ruangan, 

sehingga pada saat sensor menghitung ada orang masuk ke dalam ruangan 

lampu akan otomatis hidup dan peralatan elektronik lainnya akan pula 

hidup ketika orang-orang sudah pada masuk dan sistem untuk 

memastikannya ketika orang mulai keluar sensor akan menghitung satu-

persatu.  [10]. 

Ayam Pedaging (Broiler) adalah ayam ras yang mampu tumbuh 

cepat sehingga dapat menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat (5-

7 minggu). Broiler mempunyai peranan yang penting sebagai sumber 

protein hewani asal ternak. PT. NATURAL NUSANTARA berupaya 

membantu peningkatan produktivitas, kuantitas, kualitas dan efisiensi 

usaha peternakan ayam broiler secara alami. 

Panen ayam broiler mendapatkan bobot yang lebih tinggi, maka kontrol 

terhadap ayam dan lantai kandang tetap harus dilakukan. Bobot badan 

dengan pertumbuhan baik mencapai 1,8 – 2 kg. Dengan bobot tersebut, 

ayam sudah dapat dipanen. 
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2.2  Landasan Teori 

2.2.1. Monitoring 

Monitoring, dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah 

pemantauan. Monitoring merupakan sebuah kegiatan Memastikan 

Pencapaian semua tujuan. Dalam Konteks lain, monitoring juga 

dapat didefinisikan sebagai langkah untuk mengevaluasi apakah 

kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung 

dapat diatasi, melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen 

yang digunakan sudah tepat untuk mencapai tujuan.  [11].  

 

Gambar 2. 1 Monitoring 

 

2.2.2. Website 

Website yang juga dapat disebut sebagai site, web atau 

portal. Merupakan kumpulan halaman web yang 

berhubungan antara satu dengan lainnya, halaman pertama 

sebuah website adalah home page, sedangkan halaman 
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demi halamannya secara mandiri disebut web page, dengan 

kata lain website adalah situs yangdapat diakses dan dilihat 

oleh para pengguna internet diseluruh dunia.  [12]. 

 

Gambar 2. 2 Website 

 

2.2.3. MySQL 

MySQL merupakan sebuah Relational Database 

Management System (RDMS) yang bersifat open source. Perangkat 

lunak database pada umumnya disandingkan dengan bahasa 

pemrogaman server web seperti PHP, atau JSP, MySQL (My 

Structured Query Language) adalah sebuah program pembuat dan 

pengelola database atau yang sering disebut dengan DBMS 

(Database Management System), sifat DBMS ini ialah open 

source. Selain itu MySQL juga merupakan program pengakses 

database yang bersifat jaringan.  [13]. 
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Gambar 2. 3 MySQL 

 

2.2.4. Codelgniter 

Codelgniter merupakan framework PHP yang dibuat berdasarkan 

model view Controller (MCV). CI memiliki library yang lengkap 

untuk mengerjakan operasi-operasi yang umum dibutuhkan oleh 

aplikasi berbasis web misalnya mengakses database, memvalidasi 

form sehingga sistem yang dikembangkan mudah. Codeigniter juga 

dapat memudahkan developer dalam membuat aplikasi web 

berbasis PHP, karena framework sudah memiliki kerangka kerja 

sehingga tidak perlu menulis semua kode program dari awal.  [14]. 

 

Gambar 2. 4 Codeigniter 
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2.2.5. Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah code editor sumber yang 

dikembangkan oleh Microsoft untuk Windows, Linux dan macOS. 

Ini termasuk dukungan untuk debugging, kontrol git yang tertanam 

dan GitHub. Platform tersebut memberikan berbagai fitur yang 

dapat disesuaikan seperti penyorotan sintaksis, penyelesaian kode 

cerdas, snippet dan refactoring kode. Pengguna memiliki 

fleksibilitas untuk mengubah tema, pintasan keyboard, preferensi, 

dan mengenal ekstensi sesuai kebutuhan mereka. Dengan 

demikian, pengguna dapat menyesuaikan pengalaman 

pengembangan mereka sesuai dengan preferensi dan kebutuhan 

mereka sendiri [15].  

 

 
Gambar 2. 5 Visual Studio Code 

 

2.2.6. UML 

Unified Modelling Language merupakan alat perancangan 

sistem yang berorientasi pada objek. Secara filososi kemunculan 

UML diilhami oleh konsep yang telah ada yaitu konsep 

permodelan Object Oriented (OO), karen konsep ini  
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menganalogikan sistem seperti kehidupan nyata yang didominasi 

oleh obyek dan digambarkan atau dinotasikan dalam simbol-simbol 

yang cukup spesifik maka OO memiliki proses standard dan 

bersifat independen [16]. 

UML diagram memiliki tujuan utama untuk membantu tim 

pengembangan proyek berkomunikasi, mengeksplorasi potensi 

desain, dan memvalidasi desain arsitektur perangkat lunak atau 

pembuat program. Komponen atau notasi UML diturunkan dari 3 

(tiga) notasi yang telah ada sebelumnya yaitu Grady Booch, OOD 

(Object-Oriented Design), Jim Rumbaugh, OMT (Object 

Modelling Technique), dan Ivar Jacobson OOSE (Object-Oriented 

Software Engineering). 

UML mempunyai tiga kategori utama yaitu struktur 

diagram, behaviour diagram dan interaction diagram. Dimana 

masing-masing kategori tersebut memiliki diagram yang 

menjelaskan arsitektur sistem dan saling terintegrasi.Alat bantu 

yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan 

UML adalah sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuakan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case 

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 

sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan 
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fungsi-fungsi tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam  

Use Case Diagram yaitu: 

Tabel 2. 1 Use Case Diagram 

Gambar Keterangan 

 Use Case dalam Unified 

Modeling Language (UML) 

menggambarkan fungsionalitas 

yang disediakan oleh sebuah 

sistem sebagai unit-unit yang 

berinteraksi dengan aktor-

aktor eksternal atau sistem lain 

dengan bertukar pesan antar 

unit. 

 

 

 

 

Aktor adalah Abstraction dari 

orang atau sistem yang lain 

yang mengaktifkan fungsi dari 

target sistem. Untuk 

mengidentifika sikan aktor, 

harus ditentukan pembagian 

tenaga kerja dan tugas-tugas 

yang berkaitan dengan peran 

pada konteks target sistem. 

Orang atau sistem bisa muncul 
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dalam beberapa peran. Perlu 

dicatat bahwa aktor 

berinteraksi dengan Use Case, 

tetapi tidak kontrol terhadap 

use case. 

 

Asosiasi antara aktor dan use 

case, digambarkan dengan 

garis tanpa panah yang 

mengindikasikan siapa atau 

apa yang meminta interaksi 

secara langsung dan bukannya 

mengindikasikan data.. 

 

Asosiasi antara aktor dan use 

case yang menggunakan panah 

terbuka untuk mengindikasikan 

bila aktor berinteraksi secara 

pasif dengan sistem. 
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Include, merupakan di dalam 

use case lain (required) atau 

pemanggilan use case oleh use 

case lain, contohnya adalah 

pemanggilan sebuah fungsi 

program. 

 Extend, merupakan perluasan 

dari use case lain jika kondisi 

atau syarat terpenuhi. 

 

b. Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 

Dalam Activity Diagram, digunakan simbol-simbol 

untuk menggambarkan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah 

sistem atau proses bisnis. Beberapa simbol yang umum 

digunakan dalam Activity Diagram meliputi 

Tabel 2. 2 Diagram Aktivitas 

Gambar Keterangan 

 Start Point, diletakkan pada 

pojok kiri atas dan 

merupakan awal aktivitas. 

 
End Point, akhir aktivitas. 

<<include>> 

<<extends>> 
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Activities, menggambar kan 

suatu proses/kegiatan bisnis. 

 Fork/percabangan, digunakan 

untuk menunjukkan kegiatan 

yang dilakukan secara paralel 

atau untuk menggabung kan 

dua kegiatan paralel menjadi 

satu 

 

Join (penggabungan) atau 

rake, digunakan untuk 

menunjukkan adanya 

dekomposisi. 

 Decision Points, 

menggambarkan pilihan 

untuk pengambilan 

keputusan, true atau false. 

 

 

 

 

Swimlane, pembagian activity 

diagram untuk menunjukkan 

siapa melakukan apa. 
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c. Diagram Urutan (Sequence Diagram) 

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use 

case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan 

yang dikirimkan dan diterima antar objek. Simbol-simbol yang 

digunakan dalam Sequence Diagram yaitu: 

Tabel 2. 3 Diagram Urutan 

Gambar Keterangan 

 Entity Class, merupakan 

bagian dari sistem yang berisi 

kumpulan kelas berupa 

entitas-entitas yang 

membentuk gambaran awal 

sistem dan menjadi landasan 

untuk menyusun basis data. 

 Boundary Class, berisi 

kumpulan kelas yang menjadi 

interfaces atau interaksi antara 

satu atau lebih aktor dengan 

sistem, seperti tampilan form 

entry dan form cetak. 

 Control class, suatu objek 

yang berisi logika aplikasi 

yang tidak memiliki tanggung 

jawab kepada entitas, 
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contohnya adalah kalkulasi 

dan aturan bisnis yang 

melibatkan berbagai objek. 

 Message, simbol mengirim 

pesan antar class. 

 

Recursive, menggambarkan 

pengiriman pesan yang 

dikirim untuk dirinya sendiri. 

 Activation, mewakili sebuah 

eksekusi operasi dari objek, 

panjang kotak ini berbanding 

lurus dengan durasi aktivasi 

sebuah operasi. 

 Lifeline, garis titik-titik yang 

terhubung dengan objek, 

sepanjang lifeline terdapat 

activation. 

d. Diagram Kelas (Class Diagram) 

Ini adalah deskripsi tentang Diagram Kelas dalam model 

desain sistem, yang menggambarkan hubungan antara kelas-

kelas dan memberikan penjelasan rinci tentang setiap kelas. 

Diagram Kelas juga menunjukkan aturan-aturan dan tanggung 
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jawab entitas yang mempengaruhi perilaku sistem. Class 

Diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi 

dari sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan 

objek yang dikoneksikan.Class Diagram secara khas meliputi : 

Kelas (Class), Relasi Assosiations, Generalitation dan 

Aggregation, attribut (Attributes), operasi (operation/method) 

dan visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu 

operasi atau attribut. Hubungan antar kelas mempunyai 

keterangan yang disebut dengan Multiplicity atau Cardinality. 

Tabel 2. 4 Class Diagram 

Multiplicity Keterangan 

1 Satu dan hanya satu 

0..* 

Boleh tidak ada atau 1 atau 

lebih 

1..* Satu atau lebih 

0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1 

n..n 

Batasan antara. Contoh 2..4 

mempunyai arti minimal 2 

maksimal 4 
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e. Deployment Diagram 

Deployment Diagram digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana komponen-komponen sistem 

ditempatkan dan diorganisasikan dalam infrastruktur yang 

digunakan 

 Tabel 2. 5  Deployment Diagram 

Gambar Keterangan 

 Pada deployment diagram, 

komponen-komponen yang 

ada diletakkan didalam 

node untuk memastikan 

keberadaan posisi mereka 

 Node menggambarkan 

bagian-bagian hardware 

dalam sebuah sistem. 

Notasi untuk node 

digambarkan sebagai 

sebuah kubus 3 dimensi. 

 Sebuah association 

digambarkan sebagai 

sebuah garis yang 

menghubungkan dua node 

yang mengindikasikan jalur 

komunikasi antara elemen 

Node 

Name 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Bahan Penelitian 

Bahan yang dibutuhkan dalam usul penelitian ini diantaranya adalah : 

a. Laptop 

Laptop merupakan bahan utama untuk pengerjaan sistem monitoring 

alat filter air sungai menjadi air baku. Laptop digunakan untuk 

membuat website monitoring. 

b. Jaringan internet 

jaringan Internet dibutuhkan untuk sumber data dalam pembuatan 

website dan untuk mencari referensi lainnya.  

 

3.2 Alat Penelitian 

a) Mysql 

b) Apache 

c) Codegniter 

d) Visual Studio code 

e) UML ((Unified Modeling Language) 
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3.3 Prosedur Penelitian 

 

Adapun tahap-tahap dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisa 

Analisis berisi tentang langkah awal pengumpulan data, dimulai dari 

perancangan penyusunan pembuatan sistem alat dan monitoringnya. 

Serta menganalisa data apa saja yang akan digunakan dan dibutuhkan 

dalam pembuatan sistem alat dan monitoring ini. 

2. Koneksi Database 

Pada tahapan ini akan melakukan koneksi database ke system yang 

akan dibuat, untuk mengetahui keberhasilan apakah alat sudah 

terhubung dengan database. 

3. Pemrograman 

Tahapan yang berikutnya dilakukan adalah pemrograman atau 

pengkodingan. Pada tahap ini, perancangan sistem akan 

diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman yang telah 

ditentukan sebelumnya, kemudian dilakukan uji coba. Jika sistem 

Analisis 

Koneksi 
Database 

Pemrograman 

Pengujian 

Kesimpulan 
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berhasil melewati uji coba, maka sistem tersebut siap untuk 

dioperasikan. 

4. Pengujian 

tahapan ini akan dilakukan pengujian pada masing masing fitur dan 

fungsi yang sudah dibuat apakah sudah berjalan dengan semestinya. 

Pengujian dilakukan dengan menguji coba sistem monitoring secara 

mandiri. 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan bagian akhir dalam sebuah karya ilmiah yang 

memuat mengenai rangkuman mengenai seluruh hasil pembahasan. 

Secara umum, kesimpulan merupakan pernyataan yang diambil secara 

ringkas dari keseluruhan hasil pembahasan yang sudah dianalisis, 

sehingga diperlukan cara membuat kesimpulan yang tepat. 

 

3.4 Tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Melakukan pengamatan pada Peternak Ayam PT Ayam Kecamatan 

pangkah guna mendapatkan data yang berguna untuk pembuatan 

website Monitoring. 

b. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan memberi beberapa pertanyaan kepada 

salah satu Peternak ayam di PT ayam Kecamatan Pangkah untuk 

memperoleh informasi yang dapat menjadi acuan pembuatan website 

monitoring Timbangan digital. 
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c. Studi Literatur 

Metode studi literatur adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengambil data – data yang diperlukan dari 

literatur – literatur yang berkaitan. Sumber informasi ini dapat berupa 

jurnal, karya ilmiah, dan buku pendukung yang berhubungan dengan 

alat yang digunakan. 

 

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat 

Tempat penelitian dilakukan Desa Pener, Kecamatan Pangkah,, Kabupaten 

Tegal Peternakan PT Bois  

 

Gambar  3. 1 Lokasi tempat observasi 
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3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 16 April 2023 guna mengumpulan data yang diperoleh. 

 

Gambar 3. 2 dokumentasi pemilik peternak 

 



 

 

29 

 

BAB IV 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1  Analisa Permasalahan 

Bagian Diperlukan solusi untuk masalah tersebut diperlukanya 

Monitoring Sistem Timbangan Digital dan penghitungan jumlah ayam siap 

panen. monitoring ini untuk menampilkan timbangan digital melalui 

website. 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis pada bab sebelumnya, 

hasil dari proses penelitian dapat disimpulkan bahwa, Pembacaan sensor 

yang digunakan sudah dapat terbaca semua Pembacaan dari sensor berat/ 

load cell telah dapat dibuat ke dalam database pada Firebase yang dimana 

database bisa diakses melalui aplikasi website walaupun data yang dikirim 

dari load cell sudah mampu ditampilkan oleh website dalam bentuk list 

database yang dimana data yang akan ditampilkan berupa waktu,nilai 

penimbangandan penghitungan dari bobot yang ditimbang. 

 Pendeteksian dari sesor infraread telah berhasil dilakukan. Sistem 

dapat membedakan area yang diidentifikasinya. Pembuatan sistem 

otomatis pada pengontrolan timbangan digital dan penghitungan ayam siap 

panen ideal berdasarkan Berat ayam telah berhasil. Sistem akan 

mempertahankan timbangan digital dan  penghitungan ayam yang siap 

panen yang telah ditentukan baik pada mode manual maupun pada mode 

otomatis. 
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4.2 Analisa kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk memahami spesifikasi 

data timbangan digital dan penghitung jumlah ayam yang siap panen yang 

diperlukan dari perspektif alat yang akan dibuat dalam sistem tersebut. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa perancangan alat yang dibuat 

akan berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan yang ada. Dalam 

sistem timbangan digital, diperlukan perangkat yang mendukung agar alat 

yang dirancang dapat beroperasi secara efektif. 

4.2.1     Kebutuhan Perangkat Keras 

Dalam pembuatan Sistem Monitoring Timbangan digital 

dan penghitung jumlah ayam siap panen. Dibutuhkan beberapa 

perangkat keras atau hardware dan komponen elektronik 

lainnya. Penelitian spesifikasi hardware menjadi sangat penting 

agar sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan pengguna: 

1. Esp 8266  

2. Sensor LoadCell Hx711 

3. Sensor Infrared 

4. Motor Servo  

5. Motor Dc 

6. Arduino 

7. Kabel Jumper 

8. Power Suplay  
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9. Step down 

10. LCD 20X4  

4.2.2    Kebutuhan Perangkat Lunak 

Selain hardware yang sudah disebutkan sebelumnya, 

dibutuhkan juga software untuk mendukung hardware agar 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Berikut software yang 

dibutuhkan dalam pembuatan Sistem Monitoring Timbanga 

Digital dan Menghitung jumlah Ayam siap panen ini agar dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

1. Esp 8266 

2. Mysql 

3. Visual Studio Code 

4. Website 

5. Codeigniter 
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4.3 Perancangan Sistem 

Untuk mempermudah dalam merancang dan membuat sistem ini, 

dilakukan perancangan sistem yang meliputi tahap perancangan, 

implementasi, dan ujicoba sistem. maka yang digunakan dalam 

perancangan sistem ini adalah : 

4.3.1 Uses Case Diagram 

 

Gambar 4. 1Use Case Diagram 

 

Pada gambar 4.1 diatas merupakan aksi yang dilakukan oleh 

uc Use Case Model

MONITORING SISTEM PEMILAHAN PANEN AYAM BOILER BEDASARKAN BERAT BERBASIS INTERNET OF

THINGS

MONITORING SISTEM PEMILAHAN PANEN AYAM BOILER BEDASARKAN BERAT BERBASIS INTERNET OF

THINGS

Admin

Login

Rekap

Dashboard

Rekap Monitoring 

Berat

Lolos Sortir

Rekap Total Sortir 

siap panen

Rekap sortir tidak 

Layak Panen

Grafik ayam 

perbulan

Grafik Berat 

Ayam Lolos 

Sortir

Grafik Berat 

ayam Tidak 

Lolos Sortir

Tidak Lolos 

Sortir

LogOut

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»

«include»



   33 

 

 

 

Admin yaitu login untuk masuk ke dalam aplikasi yang ada 

didalamnya. Admin bisa melakukan beberapa aksi yaitu 

menampilkan data sensor dan menampilkan secara realtim. 

4.3.2 Activity Diagram 

1. Activity Diagram login 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram 

 Pada gambar 4.2 ini merupakan Activity diagram Login, 

dimana untuk masuk ke dalam aplikasi admin (pengguna) harus 

melakuknan login terlebih dahulu. Sistem ini akan menampilkan 

halaman login kemudian form tersebut diisi dengan memasukan 

user dan password. Jika benar, maka sistem akan menampilkan 

halaman utama. 

 

 

 

act Use Case Model

WebsiteAdmin

Memasukan Username 

dan Password

Validasi Data

Menampilkan Halaman 

Dashboard

Invalid
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2. Activity Diagram Monitoring ayam 

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Monitoring Ayam 

 

Pada gambar 4. ini merupakan Activity diagram Monitoring, 

Sistem ini akan menampilkan beberapa tampilan yang ada pada 

dashboard yaitu menampilkan Monitoring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

act Use Case Monitoring Ayam

WebsiteAdmin

Mengeklik Tombol 

Dashboard

Menampilkan Halaman 

Berat dan Total Lolos 

Sortir dan Tidak lolos 

Sortir

Garafik Jumlah Ayam 

Perbulan

Grafik Berat Ayam 

Lolos  Sortir

Grafik Berat Ayam 

Tidak Lolos Sortir
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3. Activity Diagram Rekap 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Rekap 

Pada gambar 4.4 ini merupakan Activity diagram Rekapan, 

dimana hasil dari Monitoring masuk kedalam Diagram Rekapan. 

4.3.3 Sequence Diagram 

4.3.1 Sequence Diagram Login 

 

Gambar 4. 5  Sequence Diagram Login      

Pada Gambar 4.5 Sequence Diagram ini 

menggambarkan proses Login pada sistem, di mana admin 

act Use Case Diagram Rekap

WebsiteAdmin

Pilih Menu Rekap Menampilkan Hasil 

Rekap Data Berat dan 

Total Ayam

sd Use Case Diagram Login

User (admin)

From Login Proses Halaman

Dashboard

Halaman Rekap

Menampilkan Halaman Rekapan()

Validasi data()

Kembali ke From Login()

Input Username dan Passwoard()

Menampilkan Halaman Dashboard()
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harus mengisi username dan password pada layar login. 

Sistem kemudian akan memvalidasi data inputan tersebut. 

Jika data inputan benar, admin akan diarahkan ke menu 

utama. Namun, jika data inputan salah, sistem akan 

mengembalikan admin ke form login. 

4.3.2 Sequence Diagram Monitoring Ayam 

 

Gambar 4. 6 Sequence diagram monitoring Ayam 

Pada gambar 4.6 ini merupakan sequence diagram 

monitoring. Di proses aksi ini menampilkan menu halaman 

dashboard. Langkah sistem ini setelah admin (pengguna) 

login dapat menampilkan dashboard ke beberapa halaman 

sensor.  

 

 

 

 

sd Use Case Monitoring ayam

User (admin)

Dashboard Proses Monitoring Ayam

Pilih Menu Dashboard()

Menampilkan Berat dan Total Sortir()

Proses Dashboard()
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4.3.3 Sequence Diagram Rekapan 

 

Gambar 4. 7 sequence diagram rekap 

Pada gambar 4.7 ini merupakan sequence diagram rekap. 

Di proses aksi ini menampilkan menu Rekapan hasil dari 

hasil monitoring. Langkah sistem ini setelah Monitoring.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sd Use Case Diagram Rekap

User (admin)

Rekap Proses Data Rekap

Pilih Menu Rekap()

Proses Rekap()

Menampilkan Data Rekapan ayam()
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4.3.4 Class Diagram 

 

Gambar 4. 8 8 Class Diagram 

Berikut pada gambar 4.8 ini merupakan Class Diagram dari 

struktur sistem statik dalam sensor Berat dan Penghitung . Fungsi 

dari diagram ini adalah menjelaskan tentang apa saja yang 

dilakukan sistem berdasarkan fungsi dan operasi yang dilakukan 

oleh sistem tersebut. 

 

4.4  Perancangan Database 

4.4.1 Tabel Monitoring Panen Ayam 

Field Type Status 

Id Int (11) Not Null, Primary 

Key, Auto increment 

Berat  Float  Not Null 

Total Sortir Timestamp Not Null 

 

Gambar 4. 9 Tabel  Monitoring Panen Ayam 

 

class Use Case Model

Monitoring

- int: int

- Waktu_input: String

+ addDataMonitoring(): Void

+ getDataMonitoring(): String

Monitoring Berat ayam

- Berat Read: int

- sttsberat varchar

Monitoring Total Sortir

- Total Sortir: int

- sttsTotalsortir Varchar
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Berikut pada gambar 4.9 ini merupakan tabel database 

monitoring Panen ayam 

4.4.2 Tabel Data Admin 

Field Type Status 

Id  Int(11) Not Null, Primary 

Key, Auto increment 

Name Varchar(100) Not Null 

Username Varchar(100) Not Null 

Password Varchar(100) Not Null 

Image Varchar(100) Not  Null 

 

Gambar 4. 10 Tabel data Admin 

Berikut pada gambar 4.10  ini merupakan tabel database Data 

admin 

 

4.5 Perancangan Desain Website 

4.5.1 Desain Tampilan Login Website 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Logo 

Harber  

Login Admin 

Username 

Password 

Login 
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Pada perancangan desain pada gambar 4.11 ini 

menampilkan tampilan login yang berisi form login username dan 

password.  

4.5.2 Desain Tampilan Dashboard Website 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada perancangan dashboard gambar 4.12 terdapat beberapa  

 

menu tampilan data Dashboard Monitoring, Rekapan dan  

logout. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Monitoring 

DashBoard 

Rekap lolos sortir 

Logout 

Lolos 

sortir 

Tidak 

lolos 

sortir 

DashBoard 
 

Admin 

Rekap Tidak lolos sortir 

Grafik ayam perbulan 

Grafik ayam lolos sortir 

Grafik ayam tidak lolos sortir 

Gambar 4. 11 Desain Tampilan Website 

Gambar 4. 12 desain Tampilan dashboard website 

Berat 
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4.5.3 Desain Tampilan Rekap Website 

e 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada perancangan desain sensor dibawah ini akan 

menampilkan hasil input data pada sensor Berat dan Penghitung 

Monitoring ayam. 

 

 

Monitoring 

DashBoard 

Rekap Lolos sortir 

Logout 

Rekap 

searc

h 

Total Berat Date Action 

1 previous 
DashB

Next 
Das

 

 

Rekap tidak lolos sortir 

Gambar 4. 13 desain tampilan rekap 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Implementasi System 

5.1.1 Implementasi Perangkat Lunak 

1. Menu Login 

Dibawah ini  Gambar 5.1 Desain input ini menampilkan 

tampilan login yang berisi form login username dan password. 

Login pada website ini bertujuan untuk mamastikan bahwa 

pengguna yang mengakses halaman web tersebut adalah 

seseorang yang memiliki hak akses untuk melihat isi dari website 

tersebut. 

 

Gambar 5. 1 Menu Login 

2. Menu Dashboard Monitoring 

Di bawah ini gambar 5.2 Menu dashboard menampilkan 

Monitoring. 
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Gambar 5. 2 Menu Dasboard Monitoring 

3. Menu Data Rakapan Lolos Sortir 

Pada gambar 5.3 dibawah ini menampilkan Rekapan  data 

Lolos Sortir  yang telah tersimpan lalu ditampilkan melalui 

website yang bertujuan memudahkan pengguna ini untuk 

mengetahui data Lolos sortir yang terjadi pada media ayam. 

 

Gambar 5. 3 Menu Data Rekap 

4.  Menu Data Rekapan Tidak lolos Sortir 

Pada gambar 5.4 didibawah ini menampilkan Rekapan  data 

Tidak Lolos Sortir  yang telah tersimpan lalu ditampilkan melalui 

website yang bertujuan memudahkan pengguna ini untuk 
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mengetahui data Tidak Lolos sortir yang terjadi pada media ayam 

 

Gambar 5. 4 Rekapan data tidak lolos sortir 

 

5.2 Hasil Pengujian  

5.2.1 Pengujian Sistem  

Pengujian monitoring pasca panen ayam ini dilakukan untuk 

memverifikasi bahwa setiap bagian dari website dibangun sesuai 

dengan harapan yang diinginkan dari hasil yang diperoleh. 

Hasil pengujian yang menunjukan bahwa monitoring sistem 

panen Ayam secara digital dapat berjalan dengan baik adalah 

pencapaian yang positif. Pada hasil tersebut menandakan bahwa 

sistem telah berhasil memenuhi tujuan yang ditetapkan,yaitu 

memberikan monitoring sistem Timbangan digital dan penghitung 

jumlah ayam siap panen. 
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5.2.2 Pengujian  Login  

  Pengujian login silakukan terhadap username dan password yang 

dilakukan ketika menekan halaman login. Hasil ujian login dapat 

dilihat pada tabel. 

Tabel 5. 1 Pengujian  From Login 

No Pengujian Sekenario yang diharapkan Keterangan 

1 Masukan User 

name dan 

password 

Berhasil menampilkan 

menu utam website 

Hasil pengujian : 

Sesuai harapan 

Valid 

2 Masukan 

Username 

dengan inputan 

kosong 

Tidak berhasil login 

Hasil pengujian : 

Sesuai harapan  

Valid 
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5.2.3 Pengujian Sistem Monitoring 

Hasil pengujian sistem Monitoring Sistem pemilahan panen ayam 

broiler mengunakan Internt of Things  ini menunjukan printah yang 

dapat dilihat pada tabel 

Tabel 5. 2 Pengujian sistem Monitoring 

No  Pengujian Sekenario yang diharapkan  Keterangan 

1 Menampilkan 

timbangan 

digital,  

Data sensor yang diharpkan 

Hasil pengujian: 

Sesuai harapan  

Valid 

2 Memapilkan  

Ayam Lolos 

sortir 

Data Sensor diharapkan  

Hasil Pengujian: 

Sesuai harapan 

Valid 

3 Menampilkan 

Ayam Tidak 

Lolos Sortir 

Data Sensor  diharapkan 

Hasil  pengijian: 

Sesuai Harapan 

Valid 

4 Menampilkan 

Garafik 

Perbualan 

Data sensor diharapkan 

Hasil Pengujian; 

Sesuai Harapan 

Valid 

5. Menampilkan 

Garafik Lolos 

sortir 

 Data Sensor  diharapkan 

Hasil Pengujian: 

Sesuai Harapan  

Valid 
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6. Menampilkan 

Grafik Tidak 

Lolos Sortir 

Data Sensor diharpkan 

Hasil Pengujian: 

Sesuai harapan 

Valid 

 

5.2.4 Pengujian Rekap Lolos Sortir 

Pengujian ini Meliputi sistem rekapan dari sistem Monitoring dari 

ayam yang di atas berat 200g  

Tabel 5. 3 Pengujian Rekap Lolos Sortir 

No Pengujian  Sekenario yang diharapkan  Keterangan 

1 Pilih menu 

Rekap lolos 

sortir 

 Menampilkan From halaman  

ditampilkan 

Hasil pengujian : 

Sesuai harapan 

Valid 

2 Input data 

Rekapan 

lolos sortir 

Data rekapan lolos sortir 

terupload 

Hasil pengujian: 

Sesuai Harapan 

Valid 

3 Hapus data   Data Terhapus: 

Hasil pengujian : 

Sesuai harapan 

Valid 
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5.2.5 Pengujian Rekap Tidak Lolos Sortir 

  Pengujian ini Meliputi sistem rekapan dari sistem Monitoring dari 

ayam yang di atas berat 100g  

Tabel 5. 4 Pengujian Rekap Tidak Lolos Sortir 

No Pengujian  Sekenario yang diharapkan  Keterangan 

1 Pilih menu 

Rekap Tidak 

lolos sortir 

 Menampilkan From halaman  

ditampilkan 

Hasil pengujian : 

Sesuai harapan 

Valid 

2 Input data 

Rekapan 

Tidak lolos 

sortir 

Data rekapan lolos sortir 

terupload 

Hasil pengujian: 

Sesuai Harapan 

Valid 

3 Hapus data   Data Terhapus: 

Hasil pengujian : 

Sesuai harapan 

Valid 
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5.2.6 Pengujian Fitur Fitur Website 

Dari pengujian fitur fitur pada monitoring sistem pemilahan panen 

ayam boiler bedasarkan berat  berbasis internet of things didapat 

bahwa sistem berjalan sesuai fungsi dan dapat diimplementasikan 

pada pengguna. 

Tabel 5. 5 Pengujian fitur-fitur Website 

No Website Keterangan 

1 Halaman Login  Bisa Diakeses 

2 Menu dashboard Bisa Diakeses 

3 Menu data  rekapan Lolos sortir Bisa Diakeses 

4 Menu data rekaon tidak lolos sortir Bisa Diakeses 

5  Loguot Bisa Diakeses 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.Kesimpulan 

Hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. bahwa Hasil Rancangan sistem  didapatkan Hasil bahwa 

timbangan digital dengan baik dan normal, Hasil itu bisa 

dililhat dari pembacaan website dan menunjukan hasil yang 

akan ditampilkan pada website. 

2. sistem penghitungan ayam siap panen dapat berfungsi dengan 

baik dan normal. Hasil akan ditampilkan pada Rekapan  

monitoring diwebsite  

6.2. Saran 

Saran untuk peneletian ini  yaitu untuk penelitian selanjutnya yang 

menggunakan website diharapkan tidak hanya dapat menampilkan  

timbanga digital dan menghitung ayam siap panen, tetapi 

memperluas objek penelitian dan ditambahkan tampilan untuk 

menampilkan profil perusahaan 
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Lampiran  1 Surat Kesediaan Membimbing TA Pembimbing 1 
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Lampiran  2 Surat Kesediaan Membimbing TA Pembimbing 2 
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Lampiran  3 Surat Observasi 
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Lampiran  4 Source Code 

 

<h1 class="h3 mb-4 text-gray-800"><?= $title; ?></h1> 

<div class="row"> 

    <div class="col-md-4 mb-4"> 

        <div class="card border-left-primary shadow h-100 py-2"> 

            <div class="card-body"> 

                <div class="row no-gutters align-items-center"> 

                    <div class="col mr-2"> 

                        <div class="text-xs font-weight-bold text-

primary text-uppercase mb-1"> 

                            BERAT</div> 

                        <div class="h5 mb-0 font-weight-bold text-

gray-800" id="berat"></div> 

                    </div> 

                    <div class="col-auto"> 

                        <i class="fas fa-user fa-2x text-gray-

300"></i> 

                    </div> 

                </div> 

            </div> 

        </div> 

    </div> 

    <div class="col-md-4 mb-4"> 

        <div class="card border-left-primary shadow h-100 py-2"> 

            <div class="card-body"> 

                <div class="row no-gutters align-items-center"> 

                    <div class="col mr-2"> 

                        <div class="text-xs font-weight-bold text-

primary text-uppercase mb-1"> 

                            Lolos Sortir</div> 

                        <div class="h5 mb-0 font-weight-bold text-

gray-800" id="lolos"></div> 

                    </div> 

                    <div class="col-auto"> 

                        <i class="fas fa-user fa-2x text-gray-

300"></i> 

                    </div> 

                </div> 

            </div> 

        </div> 

    </div> 

    <div class="col-md-4 mb-4"> 

        <div class="card border-left-primary shadow h-100 py-2"> 

            <div class="card-body"> 

                <div class="row no-gutters align-items-center"> 

                    <div class="col mr-2"> 

                        <div class="text-xs font-weight-bold text-

primary text-uppercase mb-1"> 

                            Lolos Tidak Lolos Sortir</div> 

                        <div class="h5 mb-0 font-weight-bold text-

gray-800" id="tidak"></div> 
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Lampiran  5 Foto Dokumentasi 

 

 


